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Abstrak

Pemenuhan kebutuhan air di Desa Pelauw sebagian besar bergantung pada air sungai
dan airtanah. Namun ada sebagian masyarakat di Desa Pelauw kesulitan mendapatkan
sumber air, sebab beberapa sumur gali memiliki sifat fisik payau. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi geologi dan kualitas airtanah di
Desa Pelauw, Kecamatan Pulau Haruku. Metode yang digunakan adalah interpretasi
kondisi geologi, dan parameter fisik-kimia airtanah. Selanjutnya dilakukan klasifikasi nilai
tiap parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Daerah penelitian di Desa Pelauw
berada pada Satuan Endapan Aluvium (Qa), Batu gamping Koral (QIl), dan Batuan
Gunung api Ambon (Tpav). Sistem hidrogeologi Desa Pelauw memiliki akuifer
produktivitas sedang, akuifer produktivitas tinggi-sedang, dan akuifer produktif dengan
pola aliran air tanah mengalir dari arah selatan ke utara dan intensitas curah hujan
menengah. Kualitas air berdasarkan Permenkes No. 492 Tahun 2010 memiliki kondisi
air tawar dengan nilai EC (138-1953 ps/cm), TDS (64-872 ppm), dan salinitas (0-2,84%),
kondisi air payau dengan nilai EC (2072-2712 ps/cm), TDS (1.342-2.474 ppm), dan
salinitas (4,04-5,42%), pH air layak minum dengan nilai 7,30-8,42 dan pH basa pada
8,63-8,56. Sampel airtanah pada pada daerah penelitian berasal dari adanya interaksi
antara air dengan material penyusun akuifer.

Kata Kunci: geologi, kualitas, airtanah, Desa Pelauw

Abstract

The fulfilment of water needs in Pelauw Village mostly depends on river water and
groundwater. However, there are some people in Pelauw Village who have difficulty
getting water sources, because some dug wells have brackish physical properties.
Therefore, this study aims to identify geological conditions and groundwater quality in
Pelauw Village, Haruku Island District. The methods used are the interpretation of
geological conditions, and the physical-chemical parameters of groundwater. Next, a
classification of the values of each parameter is carried out. The results showed that the
research area in Pelauw Village was in the Alluvium Sediment Unit (Qa), Coral
Limestone (QI), and Ambon Volcanic Rock (Tpav). The hydrogeological system of
Pelauw Village has medium productivity aquifers, high to medium productivity aquifers,
and productive aquifers with groundwater flow patterns flowing from south to north and
medium rainfall intensity. Water quality based on Permenkes No. 492 of 2010 has
freshwater conditions with EC values (138-1,953 us/cm), TDS (64-872 ppm), and salinity
(0-2.84%), brackish water conditions with EC values (2,072-2,712 us/cm), TDS (1342-
2474 ppm), and salinity (4.04-5.42%), drinkable water pH with values of 7.30-8.42 and
alkaline pH at 8.63-8.56. Groundwater samples in the study area came from the
interaction between water and aquifer constituent materials.

Keywords: geology, quality, groundwater, Pelauw Village
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1. Pendahuluan

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok
yang utama bagi manusia dan sangat penting bagi
setiap makhluk hidup, dimana setiap makhluk hidup
tidak lepas dari ketergantungannya terhadap air.
Pentingnya air dalam kehidupan manusia
menandakan perlu adanya upaya untuk
mewujudkan tersedianya air bersih berkelanjutan
[1]. Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi dan jumlah penduduk serta kemajuan
pembangunan di segala aspek kehidupan,
pemenuhan kebutuhan akan sumber daya air juga
semakin meningkat. Salah satu aspek yang
mempengaruhi potensi airtanah dalam adalah
kondisi geologi suatu daerah [2]. Kondisi geologi
berhubungan dengan karakteristik cekungan atau
non-cekungan airtanah yang menjadi media
penyimpan airtanah. Karakeristik tersebut sangat
mempengaruhi porositas dan permeabilitas akuifer
airtanah [3]. Airtanah adalah air yang bergerak di
dalam tanah, kemudian meresap dan bergabung
membentuk lapisan tanah (akuifer) [4].

Desa Pelauw berada pada Kecamatan Pulau
Haruku, Kabupaten Maluku Tengah yang terletak
pada bagian utara Pulau Haruku (Gambar 1) dan
dapat dicapai dengan kendaraan bermotor dan
speed boat sekitar 1 jam dengan jarak sekitar 41 km
dari Universitas Pattimura. Pemenuhan kebutuhan
air di Desa Pelauw sebagian besar bergantung pada
air sungai dan airtanah. Namun ada sebagian
masyarakat di Desa Pelauw kesulitan mendapatkan
sumber air, baik untuk minum maupun MCK, sebab
beberapa sumur gali memiliki sifat fisik payau. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dilakukan studi
hidrogeologi berupa identifikasi kualitas airtanah
menggunakan metode parameter fisik-kimia
airtanah.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian.

Penelitian ini penting dilakukan  untuk
menunjukkan kualitas airtanah di daerah penelitian,
dan merupakan penelitian hidrogeologi yang
pertama kali dilakukan di Desa Pelauw, sebelumnya
belum pernah ada penelitian dengan topik yang
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sama. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini
dapat membantu dalam pengelolaan airtanah
dengan tujuan pemanfaatan berkelanjutan bagi
penduduk.

2. Metode

Metode pelaksanaan penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahap, yaitu:

2.1.Tahap Pendahuluan

Tahapan pendahuluan meliputi survei lapangan
tentang batas lokasi penelitian dan studi literatur
mengenai kondisi geologi dan hidrogeologi regional
lokasi penelitian. Survei lapangan yang dilakukan
berupa pencarian informasi dari pihak masyarakat
mengenai jumlah sumur gali/bor yang dimiliki warga,
agar dapat ditentukan batas wilayah penelitian.
Tahapan survei lokasi tersebut menggunakan
beberapa alat seperti handphone, Global
Positioning System (GPS), dan basemap. Untuk
studi literatur kondisi geologi lokasi penelitian,
digunakan laporan Pemetaan Geologi Lembar
Ambon, Maluku oleh Tjokrosapoetro, dkk [5].
Sedangkan untuk kondisi hidrogeologi digunakan
peta hidrogeologi dari Sukrisno, dkk. [6].

2.2.Tahapan pengamatan, pengukuran dan
pengumpulan data.

Tahapan pengamatan lapangan di lokasi
penelitian meliputi pengamatan data geologi berupa
singkapan geologi dan pengamatan sumur airtanah.
Pengukuran data dilakukan pada 22 sampel air yang
terdiri dari 17 sumur gali, 3 sumur bor, 1 mata air,
dan 1 air sungai. Pengukuran data pada airtanah
tersebut berupa data fisik-kimia airtanah seperti
derajat keasaman (pH), electrical conductivity (EC),
total dissolved solid (TDS), dan salinitas.
Pengukuran ini dilakukan secara langsung di
lapangan menggunakan alat Lutron, TDS, dan DHL
meter. Sedangkan untuk tahapan pengumpulan
data berupa pengambilan sampel airtanah pada 9
sampel berupa 6 sampel airtanah, 1 sampel mata
air, 1 sampel air hujan, dan 1 sampel air sungai.
Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan SNI
6989.58:2008 [7] dan prosedur yang dianjurkan oleh
Balai Laboratorium Kesehatan (BLK) Provinsi
Maluku. Sampel yang diambil tersebut akan
dianalisis pada BLK Provinsi Maluku.

2.3.Tahapan Pengolahan dan Analisis

Data singkapan geologi yang didapatkan
kemudian dibuat peta geomorfologi yang disusun
berdasarkan pola aliran sungai [8], morfografi [9],
morfometri [9], dan morfogenetik [10], serta
pengamatan lapangan pada daerah penelitian
selanjutnya membuat peta geologi yang disesuaikan
dengan peta geologi menurut Tjokrosapoetro dkk.
[5]. Data fisik airtanah akan diklasifikasikan
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berdasarkan Nilai EC (Tabel 1), Nilai TDS (Tabel 2),
dan nilai salinitas (Tabel 3). Untuk data kimia
airtanah dilakukan analisis nilai pH (Tabel 4) dan uji
kandungan ion air untuk menentukan fasies
airtanah.

Tabel 1. Klasifikasi nilai EC [11].

DHL (puS/cm) Klasifikasi
0,0055 Air murni
0,5-5 Air suling
5-30 Air hujan
30-2.000 Airtanah
45.000-55.000 Air laut

Tabel 2. Klasifikasi nilai TDS [12].

TDS (ppm) Klasifikasi
<500 Kadar maksimum yang
diperbolehkan dalam air minum
<1.000 Air tawar
1.000-3.000 Air agak asin/payau
3.000-10.000 Payau
10.000-35.000 Asin
>35.000 Brine

Tabel 3. Klasifikasi nilai Salinitas [13].

Indeks Salinitas (°/o0) Tipe Salinitas

Air Tawar
<05 Freshwater
0,5-3,0 Oligohaline
Air Payau
3,0-16 Mesohaline
16-30 Polyhaline
Air Asin
30-40 Marine

Tabel 4. Klasifikasi nilai pH [14].

pH Klasifikasi
<3 Asam kuat
<5-7 Asam lemah
7 Netral
8-9 Basa lemah
>11 Basa kuat

6,5-8,5 Kadar maksimum yang diperbolehkan
dalam air minum

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Geologi Daerah Penelitian

Berdasarkan peta pola aliran sungai pada
Gambar 2, daerah penelitian memiliki pola aliran
dendritik. Morfografi daerah penelitian terdiri dari
dataran rendah dan dataran rendah pedalaman
yang dapat dilihat pada Gambar 3. Daerah
penelitian terletak pada elevasi 0-85 mdpl.
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Morfometri daerah penelitian memiliki kelas lereng
dari datar hingga curam dengan interval kelas dari
0-70% yang dapat dilihat pada Gambar 4. Morfologi
pada daerah penelitian terbentuk karena
dipengaruhi oleh proses endogen berupa
tektonisme dan vulkanisme, serta proses eksogen
berupa pelapukan, pelarutan, erosi, dan
sedimentasi. Jenis litologi pada daerah penelitian
terdiri dari Satuan Batuan Gunung api Ambon, Batu
gamping Koral, dan Aluvium. Dari penjelasan di
atas, maka satuan geomorfologi daerah penelitian
terdiri atas 3 satuan yaitu Satuan Geomorfologi
Dataran Rendah Fluvial Agak Miring, Dataran
Rendah Karst Miring, dan Dataran Rendah Vulkanik
Agak Curam yang dapat dilihat pada peta
geomorfologi (Gambar 5).

PETA POLA ALIRAN SUNGAI PULAU HARUKU DAN DAERAM PENELITWAN DESA PELAUW
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Gambar 2. Peta Pola Aliran sungai daerah penelitian.
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Gambar 3. Peta Morfografi daerah penelitian

PETA WORFOMETRI DAERAH PENELITIAN, DESA FELAUW
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Gambar 4. Peta Morfometri daerah penelitian
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Gambar 5. Peta Geomorfologi daerah penelitian.

Peta geologi daerah penelitian seperti yang
terlihat pada Gambar 9 merupakan perbesaran dari
peta yang dihasilkan oleh Tjokrosapoetro dkk. [5],
dan hasil observasi singkapan. Berdasarkan peta
tersebut, diketahui daerah penelitian terdiri atas tiga
satuan dari tua ke muda, yaitu Satuan Batuan
Gunung api Ambon (Tpav) dengan umur Pliosen,
Satuan Batu gamping Koral (Ql) dengan umur
Pleistosen Atas - Holosen, dan Satuan Aluvium (Qa)
yang berumur Holosen sampai sekarang.

Singkapan batuan yang ditemukan pada lokasi
penelitian berupa singkapan breksi piroklastik
dengan fragmen dasit dan andesit (Gambar 6),
singkapan batu gamping berupa packstone,

grainstone, dan crystalline carbonate (Gambar 7),
dan singkapan endapan aluvium berupa pasir
kerikilan (Gambar 8).

Gambar 6. Hand specimen batuan yang mewakili Satuan
Batuan Gunung api Ambon. Dasit (kiri) dan andesit
(kanan).
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Gambar 7. Hand specimen batuan yang mewakili Satuan
Batu gamping koral. Packstone (kiri), Grainstone (kanan),
dan Crystalline Carbonete (bawah).

Gambar 8. Hand specimen batuan yang mewakili Satuan
Aluvium berupa pasir kerikilan.
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Gambar 9. Peta geologi daerah penelitian.

3.2.Hidrogeologi Daerah Penelitian
1. Pola Aliran Airtanah Daerah Penelitian

Berdasarkan Gambar 10, dapat dilihat bahwa
semakin ke arah pantai atau ke elevasi muka tanah
yang semakin rendah, kontur akan semakin
menurun. Elevasi muka airtanah dari tanah juga
dapat digunakan untuk menentukan interface air
tawar dengan air laut yang dapat dilihat pada
Gambar 12.

2. Analisis Curah Hujan Daerah Penelitian

Berdasarkan sumber data dari BMKG [15], curah
hujan yang terjadi di Kecamatan Pulau Haruku dari
tahun 2018-2022 termasuk tinggi dengan rata-rata
251 mm/tahun dengan intensitas menengah yang
dapat dilihat pada Gambar 11.

Penampang Ghyben-Herzberg

100 200

-60

-80

-100

= Elevasi permmkaan tanah

300

Elevasi muka airtanah

400 500 600 700

Interface air tawar dan air laut

Gambar 10. Penampang Ghyben-Herzberg hasil slicing.
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Gambar 11. Grafik data curah hujan bulanan Pulau Haruku Tahun 2018-2022.

PETA ISOFREATIK DAERAH PENELITIAN, DESA PELAUW
Kec, Pulau Haruku, Kab, Maluku Tengah
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Gambar 12. Peta isofreatik daerah penelitian.
3. Akuifer Daerah Penelitian tinggi-sedang dengan aliran airtanah terbatas pada

Berdasarkan

penelitian terdiri dari akuifer produktivitas sedang
dengan penyebaran luas yang memiliki airtanah
dekat atau di atas muka tanah, akuifer produktivitas
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zona celahan, rekahan, dan saluran pelarutan, dan
akuifer produktif dengan aliran airtanah melalui zona
celahan dan rekahan yang pada umumnya memiliki
muka airtanah yang dalam yang dapat dilihat pada
Gambar 13.

peta hidrogeologi, Daerah
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Gambar 13. Peta Hidrogeologi daerah penelitian.

3.3 Kualitas Airtanah di Daerah Penelitian
1. Sebaran Nilai EC

Berdasarkan Gambar 14, area berwarna kuning
memiliki nilai EC melebihi standar EC air tawar
(airtanah), namun juga tidak terklasifikasi sebagai
air laut, sehingga menandakan keberadaan air
payau. Faktor yang menyebabkan tingginya nilai EC
adalah karena adanya intrusi air laut. Intrusi air laut
ini memungkinkan air yang mengandung unsur
garam seperti klorida (CI") bergerak mengisi airtanah
di sekitarnya, akibatnya airtanah tersebut berkadar
garam tinggi [16].

PETA SEDARAN MLAI TOS DADRAN PEMELITIAN, DESA PELAUW
Wor, Puten Harw, Mab. Madubu Tengah

- — e e e —

LA AR

PETA SEBARAN NLAJ EC DAERAK PENEUTMN. DESR PELALW
K. Putes Haruks, Kab, Naluks Tangah

AT TR

Sy e o 3

Gambar 14. Sebaran nilai EC di daerah penelitian.

2. Sebaran Nilai TDS

Berdasarkan Gambar 15, area berwarna
kuning masih tergolong air tawar, sedangkan pada
daerah berwarna jingga tergolong air payau. Hal
tersebut dikarenakan daerah tersebut cenderung
dekat dengan air laut. Tingginya nilai TDS
dipengaruhi oleh pH air. Pada pH rendah, ion-ion
logam cenderung larut dalam air sehingga kadar
TDS menjadi tinggi [17].
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Gambar 15. Sebaran nilai TDS di daerah penelitian.

3. Sebaran Nilai Salinitas

Gambar 16 menunjukkan sebaran air payau
yang berada pada pinggiran pantai. Tingginya nilai
salinitas pada daerah pinggiran pantai dapat
diindikasikan terjadinya peristiwa intrusi air laut ke
dalam airtanah dan adanya peningkatan ion Ca, Mg
dan K akibat pelarutan, contohnya ion Ca hasil
pelarutan mineral penyusun batu gamping.

4. Sebaran Nilai pH

Berdasarkan Gambar 17, sebaran nilai pH
airtanah yang diperbolehkan dalam air minum pada
area berwarna hijau. Sebaran nilai pH basa terlihat
pada area berwarna kuning. Airtanah dengan pH
basa (8,1-9,0) kemungkinan disebabkan oleh reaksi
airtanah (H20) dengan mineral karbonat [18].
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PETA SERARAN MLAI SALINTAS DAERAH PENGLITIAN, DESA PELAUW,
Kec. Pules Haruky, Kab. Maiuks Tengeh
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Gambar 16. Sebaran nilai salinitas di daerah penelitian.
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Gambar 17. Sebaran nilai pH di daerah penelitian.

5. Analisis Kimia Airtanah

Sebelum melakukan analisis hidrogeokimia
airtanah lebih lanjut, sebagai tahap awal harus
melakukan evaluasi terhadap analisis laboratorium
dengan menggunakan keseimbangan ion (charge
balance error/CBE). Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil analisis laboratorium
memiliki kualitas dan ketelitian yang baik. Tabel 5
menunjukkan hasil uji laboratorium pada 9
(sembilan) sampel air. Lokasi pengambilan sampel
air untuk di uji di laboratorium dapat dilihat pada
Gambar 18.

Tabel 5. Hasil uji laboratorium.

Koordinat Lokasi

Jenis Kode (UTM Zona 52S) mo/
Sampel
X (m) Y (m) Ca Mg Cl S04 COs:  HCO:
Airtana ATL 438.21 9.611.078 42,1 5,54 78 4,98 555,1 546
h 6 2 8
AT2 441.20 9.611.182 17,8 2,683 15, 185 2928 288
3 8 2 8
AT3 441.63 9.611.147 10,9 2,06 15 12,7 1647 162
7 5 5
AT4 44294 9.610.957 0,38 0 17, 16,9 85,4 84
5 9 1
ATS 446.63 9.610.378 50,7 5,74 51 30,5 4819 474
6 1 4 3
AT6 440.19 9.610.857 22,4271 3,7852 19, 9,15 244 240
0 2
Mata Air MA 441.12 9.611.162 21,1239 6,1069 1823,1 99,3 305 300
3 6
Air Sungai AS 441.66 9.610.740 13,0203 1,0444 56 4,97 15836 156
5 6
Air Hujan AH 440.56 9.611.320 25,3001 5,2446 14, 5,76 61 60

0
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Berdasarkan Gambar 18 dan Tabel 5, Sampel
AT1, AT2, AT5, AT6 berada pada Satuan Batu
gamping Koral. Keempat sampel airtanah
menunjukkan komposisi kimia air yang kaya akan
kalsium dan magnesium bersama dengan ion
bikarbonat. Air hujan yang meresap ke dalam batu
gamping dan airtanah yang mengalir melalui batu
gamping dapat menyebabkan air bereaksi dengan
mineral-mineral seperti kalsit dan dolomit yang
membentuk larutan kalsium magnesium bikarbonat.
Sampel air dari mata air (MA) berada pada Satuan
Batu gamping Koral. Sampel MA memiliki nilai CI
yang sangat tinggi, yaitu 1.823,1 mg/l yang melebihi
batas maksimum yang diperbolehkan dalam air
bersih, sehingga diindikasi telah tercemar oleh air
laut.
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Gambar 18. Lokasi pengambilan sampel uji kimia air.

Satuan yang terdapat pada AT3 dan AT4
adalah Endapan Aluvium. Sampel airtanah pada
AT3 mengandung kalsium (Ca) dan sedikit
magnesium (Mg) yang kemungkinan berasal dari
adanya interaksi antara air dengan material
penyusun akuifer. Sampel airtanah pada AT4
mengandung unsur Ca yang berasal dari adanya
interaksi antara air dengan material penyusun

akuifer tetapi tidak mengandung unsur Mg.
Kandungan Ca lebih besar daripada Mg
memberikan indikasi bahwa airtanah belum

dipengaruhi oleh air laut yang naik dan berada pada
lapisan di bawah tanah [19]

Hasil uji laboratorium pada Tabel 5 selanjutnya
diubah menjadi bentuk miliekuivalen per liter (meg/l)
dan dihitung perbandingan nilai CBE pada setiap
sampel yang dapat dilihat pada Tabel 6. Toleransi
CBE yang dapat diterima memiliki nilai di bawah 5%
dan di atas -5% [20]. Berdasarkan Tabel 6, nilai CBE
pada 9 sampel air memiliki nilai error yang masih
tinggi karena perlu kerapatan dan kuantitas data
yang lebih.

Tabel 6. Hasil perhitungan CBE sampel air penelitian.

Koordinat Lokasi
Kode mg/l CBE
(UTM Zona 52S)
Sampel (%)
X (m) Y (m) Ca Mg cl SO:  COs HCOs

AT1 438.216  9.611.078 2,10 0,46 0,22 0,10 18,50 895 -83,14
AT2 441.203  9.611.182 0,89 022 043 0,39 9,76 4,72 -86,44
AT3 441.637  9.611.147 0,55 0,17 0,42 0,27 5,49 2,65 -8501
AT4 442945  9.610.957 0,02 0 0,50 0,35 2,85 1,38  -99,25
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ATS 446.636
AT6 440.190
MA 441.123
AS 441.665
AH 440.560

9.610.378 2,53 0,47 0,14 0,64 16,06 7,77
9.610.857 1,12 0,31 0,54 0,19 8,13 3,93
9.611.162 0,50 0,50 51,43 2,07 10,17 4,92
9.610.740 0,65 0,09 0,16 0,10 527,87 2,56
9.611.320 1,26 0,43 0,41 0,12 2,03 0,98

-78,26
-79,90
-95,56
-99,72
-35,41

4. Kesimpulan

Daerah penelitian di Desa Pelauw berada pada
Satuan Endapan Aluvium (Qa), Batu gamping Koral
(Q), dan Batuan Gunung api Ambon (Tpav). Sistem
hidrogeologi Desa Pelauw memiliki akuifer
produktivitas sedang dengan penyebaran luas yang
memiliki airtanah dekat atau di atas muka tanah, dan
akuifer produktivitas tinggi-sedang dengan aliran
airtanah terbatas pada zona celahan, rekahan, dan
saluran pelarutan, serta akuifer produktif dengan
aliran airtanah melalui zona celahan dan rekahan
yang pada umumnya memiliki muka airtanah yang
dalam dengan pola aliran airtanah mengalir dari
arah selatan ke utara. Memiliki curah hujan dengan
intensitas menengabh.

Kualitas air berdasarkan PERMENKES No.
492 Tahun 2010 memiliki kondisi air tawar dengan
nilai EC (138-1953 ps/cm), TDS (64 - 872 ppm), dan
salinitas (0-2,84%), kondisi air payau dengan nilai
EC (2.072-2.712 pus/cm), TDS (1.342-2.474 ppm),
dan salinitas (4,04-5,42%). pH air layak minum
dengan rentang nilai 7,30-8,42 dan pH basa pada
8,63-8,56. Sampel airtanah pada pada daerah
penelitan mengandung kalsium dan magnesium
yang berasal dari adanya interaksi antara air dengan
material penyusun akuifer.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui
bahwa batuan penyusun akuifer dan kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi parameter fisik-
kimia airtanah. Sehingga kedepannya penduduk
lebih menjaga lingkungan tetap bersih dan asri
terutama pada daerah resapan air agar airtanah
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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